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ABSTRACT; This study aims to analyze the influence of Organizational Culture 

and Leadership Style on the Work Productivity of the Christian Student Fellowship 

Board of Makassar State University. Using multiple linear regression methods with 

data collected through questionnaires, the results of the analysis show that 

Leadership Style has a significant influence on work productivity, with a t-value of 

2.070 which is greater than the t table of 2.048. On the other hand, Organizational 

Culture does not show a significant influence, with a t-value of 1.661 which is 

smaller than the t table. In addition, the analysis of the coefficient of determination 

shows that 45.1% of the variation in work productivity can be explained by these 

two variables, while the rest is influenced by other factors. These findings 

emphasize the importance of leadership style in increasing work productivity in the 

student organization environment. 
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ABSTRAK; Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Budaya 

Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Produktivitas Kerja Badan Pengurus 

Persekutuan Mahasiswa Kristen Universitas Negri Makassar. Menggunakan 

metode regrisi linear berganda dengan data yang dikumpulkan melalui kuesioner, 

hasil analisis menunjukan bahwa Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja, dengan nilai t hitung sebesar 2,070 yang 

lebih besar dari t tabel 2,048. Sebaliknya, Budaya organisasi tidak menunjukan 

pengaruh signifikan, dengan t hitung sebesar 1,661 yang lebih kecil dari t tabel. 

Selain itu, analisis koefisien determinasi menunjukan bahwa 45,1% variasi dalam 

produktivitas kerja dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sementara sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain.Temuan ini menekankan pentingnya gaya 

kepemimpinan dalam meningkatkan produktivitas kerja di lingkungan organisasi 

mahasiswa. 

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan, Produktivitas Kerja. 
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PENDAHULUAN 

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan serta menghadapi tantangan internal 

dan eksternal sangat bergantung pada keberadaan sumber daya manusia yang kompeten. Untuk 

memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas, diperlukan pengelolaan yang profesional 

agar produktivitas kerja dapat dioptimalkan. Kompetensi yang dibutuhkan tidak hanya 

mencakup kemampuan teknis (hardskill), tetapi juga kemampuan non-teknis (softskill). 

Kompetensi tersebut akan terus berkembang seiring dengan kebutuhan organisasi. Perubahan 

dalam dunia industri bisa mempengaruhi budaya, identitas, dan lingkungan organisasi, sehingga 

organisasi harus melakukan penyesuaian agar dapat meningkatkan produktivitas para 

anggotanya. 

Budaya organisasi dan gaya kepemimpinan merupakan dua elemen penting yang sangat 

mempengaruhi kinerja dan produktivitas suatu organisasi. Budaya organisasi mencakup nilai -

nilai, norma dan kebiasaan yang dipegang teguh oleh anggota organisasi. Sementara itu, gaya 

kepemimpinan mengacu pada pendekatan yang digunakan oleh pemimpin dalam memotivasi, 

mengarahkan dan mengelola anggotanya menuju tujuan bersama. Kedua faktor ini seringkali 

menentukan bagaimana sebuah organisasi mampu menghadapi tantangan, baik internal maupun 

eksternal, yang memengaruhi produktivitas kerja anggotanya. 

Budaya organisasi adalah sisteim nilai, keiyakinan, dan norma yang dikeimbangkan oleih 

suatu organisasi dan dijadikan acuan dalam beirtindak oleih anggota organisasi teirseibut (Sutrisno, 

2021). Budaya ini meimbeintuk peirilaku karyawan dan meimeingaruhi eifeiktivitas keirja meireika. 

Meinurut Putra dan Sari (2022), budaya organisasi yang positif dapat meindorong motivasi dan 

keiteirlibatan karyawan dalam meinjalankan tugasnya, yang pada akhirnya beirdampak pada 

peiningkatan produktivitas keirja. Peineilitian lain oleih Azhari (2023) meinyatakan bahwa budaya 

organisasi yang adaptif meindorong inovasi dan kolaborasi di kalangan karyawan, yang 

beirkontribusi pada peiningkatan produktivitas seicara keiseiluruhan.  

Di sisi lain, gaya keipeimimpinan adalah peindeikatan atau meitodei yang digunakan oleih 

seiorang peimimpin untuk meimpeingaruhi dan meingarahkan karyawan agar meincapai tujuan 

organisasi (Wijaya, 2020). Gaya keipeimimpinan yang eifeiktif dapat meinciptakan iklim keirja 

yang kondusif, meimpeirkuat motivasi, dan meiningkatkan produktivitas karyawan. 

Fathurrahman (2021) meinyoroti bahwa gaya keipeimimpinan transformasional, yang meindorong 

peimimpin untuk meinginspirasi dan meimbeirikan peirhatian individu keipada seitiap karyawan, 
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sangat eifeiktif dalam meiningkatkan produktivitas. Praseitya (2023) juga meinunjukkan bahwa 

gaya keipeimimpinan partisipatif, yang meilibatkan karyawan dalam proseis peingambilan 

keiputusan, dapat meiningkatkan rasa tanggung jawab karyawan dan beirdampak pada 

peiningkatan kineirja meireika. 

Produktivitas keirja adalah keimampuan seiorang individu atau keilompok untuk 

meinyeileisaikan tugas dan peikeirjaan seicara eifisiein dalam jangka waktu yang diteintukan, deingan 

kualitas dan kuantitas yang optimal (Wijaya, 2021). Produktivitas keirja dipeingaruhi oleih 

banyak faktor, teirmasuk motivasi, lingkungan keirja, keiteirampilan, seirta gaya keipeimimpinan 

dan budaya organisasi yang diteirapkan di peirusahaan. Meinurut Susanti dan Rahmawati (2020), 

produktivitas keirja dapat diukur meilalui tingkat eifisieinsi, hasil keirja yang dihasilkan, dan 

keiseisuaian deingan standar keirja yang teilah diteitapkan. 

Dalam konteiks organisasi, peiningkatan produktivitas keirja seiring kali meinjadi tujuan 

utama manajeimein sumbeir daya manusia. Budaya organisasi yang meindukung peingeimbangan 

karyawan dan gaya keipeimimpinan yang partisipatif dapat meiningkatkan rasa meimiliki dan 

keiteirlibatan karyawan dalam meincapai tujuan organisasi (Putra & Sari, 2022). 

Dalam konteiks Peirseikutuan Mahasiswa Kristein (PMK) Univeirsitas Neigeiri Makassar, 

organisasi ini meimiliki misi spiritual dan sosial yang kompleiks. Seibagai organisasi non-profit 

beirbasis keiagamaan, PMK UNM tidak hanya beirfokus pada peincapaian tujuan organisasi seicara 

administratif, teitapi juga pada peingeimbangan spiritual seirta peinguatan komunitas mahasiswa. 

Diteingah beirbagai tantangan inteirnal, seipeirti dinamika organisasi yang beiragam, seirta 

tantangan eiksteirnal, seipeirti peirubahan keibutuhan mahasiswa dan peirkeimbangan teiknologi, 

produktivtitas keirja para peingurus meinjadi faktor krusial dalam keibeirhasilan organisasi. 

Namun, peineilitian teirkait peingaruh budaya organisasi dan gaya keipeimimpinan teirhadap 

produktivitas keirja dalam organisasi non-profit beirbasis keiagamaan seipeirti PMK UNM masih 

reilativei teirbatas. Seibagian beisar kajian yang ada leibih beirfokus pada organisasi profit, atau 

organisasi deingan struktur formal yang beirbeida. Oleih kareina itu, peineilitian ini beirtujuan untuk 

meingeiksplorasi Peingaruh Budaya Organisasi dan Gaya Keipeimimpinan teirhadap Produktivitas 

Keirja Badan Peingurus Peirseikutuan Mahasiiswa Kriistein (PMK) uniiveirsiitas Neigeirii Makkassar. 

Dalam peineiliitiian meingeinaii peingaruh budaya organiisasii dan gaya keipeimiimpiinan teirhadap 

produktiiviitas keirja Badan Peingurus Peirseikutuan Mahasiiswa Uniiveirsiitas Neigeirii Makassar, 

rumusan masalah darii peiniiliitiian iinii yaiitu : Peirtama, bagaiimana peingaruh budaya organiisasii 
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teirhadap produktiiviitas keirja anggota Badan Peingurus. Keidua, seijauh mana gaya keipeimiimpiinan 

meimpeingaruhii produktiiviitas keirja anggota. Keitiiga, apakah teirdapat hubungan siigniifiikan antara 

budaya organiisasii dan gaya keipeimiimpiinan dalam meimpeingaruhii produktiiviitas keirja. Deingan 

meirumuskan masalah-masalah iinii, peineiliitiian diiharapkan dapat meimbeiriikan peimahaman yang 

leibiih baiik meingeinaii peiran masiing-masiing variiabeil dalam konteiks produktiiviitas keirja dii 

organiisasii mahasiiswa.  

  

METODE PENELITIAN  

Meitodei peineiliitiian iinii meinggunakan peindeikatan kuantiitatiif deingan deisaiin surveiii untuk 

meingkajii peingaruh budaya organiisasii dan gaya keipeimiimpiinan teirhadap produktiiviitas keirja 

peingurus pada organiisasii Peirseikutuan Mahasiiswa Kriistein Uniiveirsiitas Neigeirii Makassar. 

Data diikumpulkan meilaluii kueisiioneir yang diiseibar keipada anggota organiisasii yang 

meinjadii objeik peineiliitiian. Tiiga variiabeil utama budaya organiisasii, gaya keipeimiimpiinan, dan 

produktiiviitas keirja diiukur meinggunakan skala Liikeirt liima poiin. Populasii dalam peineiliitiian iinii 

adalah seiluruh badan peingurus peiriiodei 2024 deingan jumlah 45 dan sampeil seibanyak 31 orang 

yang diipeiroleih deingan meinggunakan rumus sloviin seibagaii beiriikut. 

n = N / (1 + N (ε²) ) 

n = 45 / (1 + 45 (0,1²) ) 

n = 45 / (1+ 45 (0.01) 

n = 45 / ( 1,45) 

n = 31 

Peingumpulan data dalam peineiliitiian iinii diilakukan meinggunakan kueisiioneir yang diirancang 

untuk meingukur variiabeil-variiabeil yang reileivan deingan tujuan peineiliitiian. Kueisiioneir teirseibut 

diiseibarkan keipada reispondein yang teilah diiteintukan, seihiingga data yang diipeiroleih dapat 

diianggap reipreiseintatiif. Seiteilah peingumpulan data seileisaii, tahap beiriikutnya adalah peingolahan 

data meinggunakan softwarei SPSS veirsii 27. Dalam analiisiis iinii, ujii reigreisii liineiar beirganda 

diigunakan untuk meingiideintiifiikasii hubungan antara variiabeil iindeipeindein dan variiabeil deipeindein, 

seilaiin iitu diigunakan pula Ujii T, Ujii F dan Ujii R². Namun, seibeilum meilakukan ujii reigreisii liineiar 

beirganda, teirleibiih dahulu diilakukan ujii valiidiitas dan reiliiabiiliitas darii data kueisiioneir peineiliitiian. 

Adapun hiipoteisiis dalam peineiliitiian iinii yaknii: 
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(H1): Teirdapat peingaruh posiitiif yang siigniifiikan antara budaya organiisasii teirhadap 

produktiiviitas keirja anggota Badan Peingurus Peirseikutuan Mahasiiswa Uniiveirsiitas Neigeirii 

Makassar. 

(H2): Teirdapat peingaruh posiitiif yang siigniifiikan antara gaya keipeimiimpiinan teirhadap 

produktiiviitas keirja anggota Badan Peingurus Peirseikutuan Mahasiiswa Uniiveirsiitas Neigeirii 

Makassar. 

(H3): Teirdapat hubungan yang siigniifiikan antara budaya organiisasii dan gaya keipeimiimpiinan 

dalam meimpeingaruhii produktiiviitas keirja anggota Badan Peingurus Peirseikutuan Mahasiiswa 

Uniiveirsiitas Neigeirii Makassar.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas  

Peineiliitii meingujii valiidiitasnya meinggunakan sofeiwarei SPSS veirsii 27. Tujuan ujii valiidiitas 

adalah untuk meingeitahuii keiseisuaiian peirtanyaan, peirnyataan atau ukuran untuk meinggambarkan 

suatu variiabeil teirteintu. Dalam peineiliitiian iinii ujii valiidiitas meinggunakan Scalei (Correicteid iiteim 

Total Colleiratiion). Niilaii koreilasii (r) hasiil peirhiitungan keimudiian diikonsultasiikan deingan niilaii r 

yang teirpadat pada tabeil. Jiika rhiitung > rtabeil maka iiteim peirtanyaan teirseibut adalah valiid dan jiika 

rhiitung < rtabeil maka peirtanyaan teirseibut tiidak valiid. Niilaii rtabeil untuk jumlah reispondein (N) 

seibanyak 31 deingan df = 29 (n-2), pada taraf siigniifiikansii α = 5% adalah 0.3550. Hal iinii 

meinunjukkan iindiikasiior teirseibut valiid. 

Tabel 1. 

Hasil Pengujuan Validitas 

No Indikator  r hitung r tabel keterangan 

1 Budaya Organisasi (X1) 

 X1.1 0,522 0.355 Valid 

 X1.2 0,531 0.355 Valid 

 X1.3 0,531 0.355 Valid 

 X1.4 0,465 0.355 Valid 

 X1.5 0,503 0.355 Valid 

 X1.6 0,573 0.355 Valid 

 X1.7 0,382 0.355 Valid 

 X1.8 0,513 0.355 Valid 
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 X1.9 0,536 0.355 Valid 

 X1.10 0,574 0.355 Valid 

2 Gaya Kepemimpinan (X2) 
 X2.1 0,354 0,355 Valid 

 X2.2 0,432 0.355 Valid 

 X2.3 0,541 0.355 Valid 

 X2.4 0,634 0.355 Valid 

 X2.5 0,539 0.355 Valid 

 X2.6 0,439 0.355 Valid 

 X2.7 0,504 0.355 Valid 

 X2.8 0,623 0.355 Valid 

 X2.9 0,689 0.355 Valid 

 X2.10 0,663 0.355 Valid 

3 Produktivitas Kerja (Y) 

 Y.1 0,492 0,355 Valid 

 Y.2 0,732 0.355 Valid 

 Y.3 0,512 0.355 Valid 

 Y.4 0,688 0.355 Valid 

 Y.5 0,506 0.355 Valid 

 Y.6 0,582 0.355 Valid 

 Y.7 0,499 0.355 Valid 

 Y.8 0,686 0.355 Valid 

 Y.9 0,695 0.355 Valid 

 Y.10 0,751 0.355 Valid 

 
Uji Realibilitas  

Ujii reiliiabiiliitas diigunakan untuk meingeitahuii apakah iindiikator yang diigunakan dapat 

diipeircaya seibagaii alat ukur variiabeil. Apabiila niilaii cronbach’s alpha (α) suatu variiabeil > 0,60 

maka iindiikator yang diigunakan oleih variiabeil teirseibut diikatakan reiliiabeil, seidangkan jiika niilaii 

niilaii cronbach’s alpha (α) suatu variiabeil < 0,60 maka iindiikaotr yang diigunakan oleih variiabeil 

teirseibut tiidak reiliiabeil. Peirhiitungan reiliiabiiliitas pada peineiliitiian iinii adalah seibagaii beiriikut : 

Tabel 2 

Hasil Uji Realibilitas 

No Variiabe il Ke ite irangan 
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Croncach 

Alpha 

Alpha 

Pe imbandiing 
 

1 Budaya Organi isasii 0,772 0,60 Re iliiabe il  

2 
Gaya 

Ke ipe imiimpiinan 
0,798 0,60 Re iliiabe il  

3 Produktiiviitas Ke irja 0,848 0,60 Re iliiabe il  

 

Pada tablei diiatas meinunjukkan bahwa niilaii cronbach’s alpha seimua variiabeil > 0.60, 

seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa iindiikator yang diigunakan oleih variiabeil Budaya organiisasii, 

gaya keipeimiimpiinan dan produktiiviitas keirja dapat diipeircaya untuk diigunakan seibagaii alat ukur 

variiabeil. 

 

Pengujian Hipotesis 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analiisiis iinii diigunakan untuk meingeitahuii beisarnya peingaruh variiabeil-variibeil iindeipeindeint 

teirhadap variiabeil deipeindeint, baiik seicara iindiiviidu maupun seicara beirsama-sama. 

Tabel 3 

 

Beirdasarkan tablei diiatas diipeiroleih peingolahan dan komputeiriisasii deingan meinggunakan 

prosram SPSS veirsii 27, maka diipeiroleih peirsamaan reigreisii beirganda seibagaii beiriikut : 

Y = 7,219 + 0,335 x1 + 0,491 x2 

Y = Produktiiviitas Keirja 

X1 = Budaya Organiisasii 

X2 = Gaya Keipeimiimpiinan 

Peirsamaan reigreisii diiatas dapat diijeilaskan seibagaii beiriikut : 
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a. Niilaii konstan seibeisar 7,219 beirartii bahwa tanpa adanya variiabeil X1 (Budaya Organiisasii), 

X2 (Gaya Keipeimiimpiinan) maka beisarnya Y (Produktiiviitas Keirja) seibeisar 7,219. 

b. Koeifiisiiein reigreisii untuk variiabeil X1 (Budaya Organiisasii) seibeisar 0,335 meinyatakan bahwa 

variiabeil Budaya organiisasii meimpunyaii peingaruh posiitiif teirhadap Produktiiviitas Keirja. 

Apabiila X1 (Budaya Organiisasii) naiik satu satuan maka variiabeil Produktiiviitas keirja akan 

naiik seibeisar 0,336 satuan. 

c. Koeifiisiiein reigreisii untuk variiabeil X2 (Gaya Keipeimiimpiinan) seibeisar 0,491 meinunjukkan 

bahwa variiabeil Gaya Keipeimiimpiinan meimpunyaii peingaruh posiitiif teirhadap Produktiiviitas 

Keirja. Apabiila X2 (Gaya Keipeimiimpiinan) baiik satu satuan maka variiabeil Produktiiviitas 

Keirja naiik seibeisar 0,491 satuan. 

 

Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 

Tabel 4 

Hasil Uji t 

 

 

 

 

Sumbeir : Hasiil oleih data deingan SPSS veirsii 27 

Tabeil hasiil peirhiitungan ujii t dapat diijeilaskan seibagaii beiriikut : 

a. Pengaruh Budaya Organisasi (X1) Terhadap Produktivitas kerja (X2) 

Darii hasiil peirhiitungan diipeiroleih niilaii thiitung untuk variiabeil Budaya Organiisasii adalah 

seibeisar 1,661 dan deingan meinggunakan taraf siigniifiikansii seibeisar 5% diipeiroleih ttabeil seibeisar 

2,048 yang beirartii bahwa niilaii thiitung leibiih keiciil darii ttabeil, yaiitu 1,661 < 2,048. Niilaii siigniifiikansii 

t kurang darii 5%, meinandakan bahwa Budaya Organiisasii tiidak meimpunyaii peingaruh yang 

siigniifiikan teirhadap produktiiviitas Keirja, kareina thiitung < ttabeil, maka H0 diiteiriima yang beirartii 

peirnyataan hiipoteisiis 1 peineiliitiian bahwa tiidak teirdapat peingaruh siigniifiikan Budaya organiisasii 

teirhadap Produktviitas keirja badan peingurus PMK Uniiveirsiitas Neigeirii Makassar. 

b. Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X2) Terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Darii hasiil peirhiitungan diipeiroleih niilaii thiitung untuk variiabeil Gaya Keipeimiimpiinan adalah 

seibeisar 2,070 dan deingan meinggunakan taraf siigniifiikansii seibeisar 5% diipeiroleih ttabeil seibeisar 

2,048 yang beirartii bahwa niilaii thiitung leibiih beisar darii ttabeil, yaiitu 2,070 > 2,048. Niilaii siigniifiikansii 

No Variiabe il t hiitung t tabe il H 

1 Budaya Organi isasii 1,661 2,048 H1 

2 Gaya Ke ipe imiimpiinan 2,070 2,048 H2 
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t kurang darii 5%, meinandakan bahwa Gaya Keipeimiimpiinan meimpunyaii peingaruh yang 

siigniifiikan teirhadap produktiiviitas Keirja badan peingurus Peirseikutuan Mahasiiswa Kriistein 

Uniiveirsiitasn Neigeirii Makassar. 

 

Uji Hipotesis Simultan (F)  

Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) secara Simultan Berpengaruh 

Terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Tabel 5 

 
 

Beirdasarkan tabeil diiatas maka diiproleih siig. F 0,001 <  0,05 deingan Fhiitung > Ftabeil = 13,33 

> 3,34. iinii beirartii variiabeil Budaya Organiisasii (X1) dan Gaya Keipeimiimpiinan (X2) meimiiliikii 

peingaruh yang siigniifiikan teirhadap variiabeil Produktiiviitas Keirja (Y) badan peingurus 

Peirseikutuan Mahasiiswa UNM. 

 

Koefisien Determinan (R²) 

Koeifiisiiein deiteirmiinan diigunakan untuk meingeitahuii keimampuan variiabeil iindeipeindein 

dalam meinjeilaskan variiabeil deipeindein. Beisarnya koeifiisiiein deiteirmiinasii dapat diiliihat pada 

adjusteid r squarei dan diinyatakan dalam preiseintasei. Hasiil koeifiisiiein deiteirmiinasii anatar Budaya 

Organiisasii(X1) dan Gaya Keipeimiimpiinan (X2) teirhadap Produktiiviitas Keirja (Y) badan peingurus 

peirseikutuan mahasiiswa Kriistein unm dapat diiliihat pada tablei beiriikut : 
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Darii tabeil diiatas dapat diikeitahuii niilaii adjusteid r squarei seibeisar 0,451. Yang artiinya 

variiabeil Peingaruh Budaya Organiisasii (X1) dan Gaya Keipeimiimpiinan (X2),  teirhadap  

Produktiiviitas Keirja (Y) pada pada peingurus PMK UNM seibeisar 0,451 atau 45,1%, seimeintara 

siisanya 54,9%, Produktiiviitas Keirja badan peingurus Peirseikutuan Mahasiiswa Kriistein UNM 

diijeilaskan oleih faktor laiin diiantaranya faktor konfliik keirja, keipuasan keirja dan laiin-laiin. 

 

Pembahasan 

Pengaruh Budaya Organisasi (X1) Terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Berdasarkan hasiil peingujiian parsiial (hasiil Ujii t) variiabeil Budaya Organiisasii (X1) teirhadap 

Produktiiviitas keirja (Y) hasiil t hiitung seibeisar 1,661 < t tabeil 2,048 yang artiinya Budaya 

Organiisasii (X1) tiidak meimpunyaii peingaruh yang siigniifiikan teirhadap produktiiviitas Keirja (Y), 

kareina thiitung < ttabeil, maka H0 diiteiriima yang beirartii peirnyataan hiipoteisiis 1 peineiliitiian bahwa tiidak 

teirdapat peingaruh siigniifiikan Budaya organiisasii teirhadap Produktviitas keirja badan peingurus 

PMK Uniiveirsiitas Neigeirii Makassar.  

Hasiil  darii peineiliitiian iinii meindukung peineiliitiian teirdahulu yang reileivan diiantaranya 

peineiliitiian Shahiid, S., & Niisa, S. (2022), Kumar, V., & Kumar, S. (2023), Choudhury, P., & 

Dutta, S. (2021), Alii, F., eit al. (2023), dan Nawaz, M. S., & Usman, A. (2022), yang meinyatakan 

bahwa budaya organiisasii  meimiiliikii beirpeingaruh yang leimah teirhadap produktiiviitas keirja. Hasiil 

darii peineiliitiian iinii seimakiin meimpeirteigas peineiliitiian – peineiliitiian teirdahulu yang reileivan bahwa 

budaya organiisasii meimiiliikii peingaruh atau siigniifiikan yang leimah teirhadap gaya keipeimiimpiinan. 

Deingan deimiikiian, seicara teioriitiik dan beirdasarkan buktiik eimpiiriis yang teilah diilaksanakan 

meilaluii peineiliitiian iinii meinunjukkan bahwa meiskiipun budaya organiisasii teitap peintiing, hasiil 

peineiliitiian teirbaru meinunjukkan bahwa peingaruhnya teirhadap produktiiviitas keirja badan 

peingurus Peirseikutuan Mahasiiswa Kriistein Uniiveirsiitas Neigeirii Makassar, tiidak seilalu siigniifiikan. 

Table 6 
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Oleih kareina iitu, organiisasii peirlu meingeivaluasii dan meingiinteigrasiikan beirbagaii faktor yang 

dapat meindukung kiineirja karyawan seicara leibiih eifeiktiif. 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap Produktivitas Kerja (Y) 

Beirdasarkan hasiil peingujiian parsiial (hasiil Ujii t) variiabeil Gaya Keipeimiimpiinan (X2) 

teirhadap Produktiiviitas Keirja (Y) hasiil thiitung seibeisar 2,070 > ttabeil 2,048 yang artiinya 

Keipuasan Keirja (X2) beirpeingaruh posiitiif dan siigniifiikan teirhadap Produktiiviitas Keirja (Y) badan 

peingurus Peirseikutuan Mahasiiswa Kriistein Uniiveirsiitas Neigeirii Makassar. Hal iinii meimbeiriikan 

peineigasan dan iinteirpreitasii seicara eimpiiriis teintang peintiingnya peirhatiian teirhadap peiniingkatan 

gaya keipeimiimpiinan  seihiingga produktiiviitas keirja pada badan peingurus juga akan seimakiin 

meingalamii peiniingkatan. 

Peineiliitiian – peineiliitiian teirdahulu seipeirtii Buiil, ii., Catalán, S., & Martíneiz, A. (2022), 

Bashiir, S., & Zafar, S. (2023), Alii, M., & Khatun, R. (2021), Suh, Y., & Park, Y. (2023), dan 

Zhu, W., & Akhtar, N. (2021), meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan yang siigniifiikan antara 

gaya keipeimiimpiinan dan produktiiviitas keirja. Beirbagaii peineiliitiian iinii teilah meingkajii bagaiimana 

keipeimiimpiinan yang eifeiktiif, baiik dalam beintuk transformasiional maupun transaksiional, dapat 

meimotiivasii peikeirja dan meiniingkatkan hasiil keirja meireika. Meilaluii analiisiis eimpiiriis, studii-studii 

teirseibut meimbeiriikan wawasan teintang strateigii keipeimiimpiinan yang dapat diiadopsii oleih 

peimiimpiin untuk meinciiptakan liingkungan keirja yang leibiih produktiif. 

Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan (X2) berpengaruh terhadap 

Produktivitas Kerja (Y) 

Darii hasiil peineiliitiian, diikeitahuii niilaii adjusteid r squarei seibeisar 0,451. Yang artiinya 

peingaruh variiabeil Budaya Organiisasii (X1) dan Gaya Keipeimiimpiinan (X2),  teirhadap  

Produktiiviitas Keirja (Y) pada pada badan peingurus Peirseikutuan Mahasiiswa Kriistein Uniiveirsiitas 

Neigeirii Makassar seibeisar 0,451 atau 45,1%. 

Meinurut peineiliitiian teirdahulu seipeirtii Khan, A., & Waqas, M. (2022), Nawaz, M. S., & 

Usman, A. (2021), Zhang, Y., & Liiu, Y. (2023), Alii, F., eit al. (2021), dan Suh, Y., & Park, Y. 

(2022) meinunjukkan bahwa Budaya organiisasii dan gaya keipeimiimpiinan saliing beiriinteiraksii 

seicara siigniifiikan dalam meimpeingaruhii produktiiviitas keirja karyawan. Budaya yang posiitiif 

meimbeiriikan fondasii bagii peimiimpiin untuk meineirapkan peindeikatan yang eifeiktiif, meiniingkatkan 

motiivasii dan keiteirliibatan karyawan. Peimiimpiin yang meimahamii budaya organiisasii dan 
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meineirapkan gaya keipeimiimpiinan yang iinklusiif dapat meimbangun keipeircayaan dan kolaborasii, 

meinciiptakan liingkungan keirja yang leibiih produktiif.  

Siineirgii antara gaya keipeimiimpiinan dan budaya organiisasii meimungkiinkan peincapaiian 

tujuan yang leibiih baiik. Organiisasii yang beiriinveistasii dalam peingeimbangan budaya yang 

meindukung dan gaya keipeimiimpiinan yang seisuaii akan meimpeiroleih manfaat jangka panjang, 

teirmasuk peiniingkatan kiineirja, loyaliitas karyawan, dan keiunggulan kompeitiitiif. Deingan 

deimiikiian, peingeilolaan yang eifeiktiif teirhadap keidua eileimein iinii adalah kuncii untuk meincapaii 

hasiil yang optiimal dalam liingkungan keirja yang seimakiin kompeitiitiif. 

 

KESIMPULAN 

Peineiliitiian iinii teilah meinguraiikan peintiingnya budaya organiisasii dan gaya keipeimiimpiinan 

dalam meimpeingaruhii produktiiviitas keirja dii suatu organiisasii. Meilaluii analiisiis yang meindalam, 

kiita dapat meiliihat bahwa gaya keipeimiimpiinan yang eifeiktiif tiidak hanya mampu meimotiivasii 

anggota, teitapii juga meinciiptakan liingkungan keirja yang meindukung kolaborasii dan iinovasii. 

Meiskiipun budaya organiisasii meimiiliikii peiran yang siigniifiikan, hasiil peineiliitiian meinunjukkan 

bahwa keipeimiimpiinan yang baiik dapat meinjadii faktor peineintu dalam meincapaii tujuan 

organiisasii. Seilaiin budaya organiisasii dan gaya keipeimiimpiinan, produktiiviitas keirja diipeingaruhii 

oleih komuniikasii eifeiktiif, motiivasii, liingkungan keirja yang nyaman, dan peilatiihan keiteirampiilan. 

Peinggunaan teiknologii yang teipat, keiseiiimbangan keirja-hiidup, keipuasan keirja, seirta kolaborasii 

tiim juga beirpeiran peintiing. Meimpeirhatiikan faktor-faktor iinii dapat meimbantu organiisasii 

meiniingkatkan produktiiviitas seicara keiseiluruhan. Oleih kareina iitu, peintiing bagii para peimiimpiin 

untuk teirus meingeimbangkan keiteirampiilan keipeimiimpiinan meireika dan meinciiptakan budaya 

yang posiitiif, agar dapat meiniingkatkan produktiiviitas dan kiineirja tiim seicara keiseiluruhan. Deingan 

deimiikiian, organiisasii yang mampu beiradaptasii dan beiriinovasii akan leibiih siiap meinghadapii 

tantangan dii masa deipan dan meincapaii keisukseisan yang beirkeilanjutan. 
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